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METODE PENELITIAN

3.1. [bookmark: _Toc39480519][bookmark: _Toc32149765][bookmark: _Toc38279499][bookmark: _Toc39481187][bookmark: _Toc43284939][bookmark: _Toc44497982][bookmark: _Toc168922606][bookmark: _Toc87256579][bookmark: _Toc94791324][bookmark: _Toc44498449][bookmark: _Toc168922478][bookmark: _Toc38279500][bookmark: _Toc39480520][bookmark: _Toc43284940][bookmark: _Toc44498450][bookmark: _Toc32149766][bookmark: _Toc39481188][bookmark: _Toc44497983] 	Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif sederhana. Metode yang digunakan adalah suatu teknik yang di gunakan untuk mendapatkan data sebagai tujuan dan kegunaan tertentu (Nursalam, 2017). Desain penelitian ini peneliti ingin mengetahui gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah dengan rancangan peneliti dengan menggunakan desain deskriptif sederhana dengan variabel tunggal yaitu perilaku makan (Swarjana, 2015).

3.2. [bookmark: _Toc87256580][bookmark: _Toc168922479][bookmark: _Toc94791325][bookmark: _Toc168922607] Kerangka Kerja

Populasi
Anak usia pra sekolah di TK Widya Insan Nugraha Bangli yang berjumlah 100 orang



Kriteria Eksklusi
Kriteria Inklusi

Sampling

Total sampling dengan sampel berjumlah 100 orang



Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskritpif sederhana


Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan lembar observasi



Pengolahan Data
Pengolahan data pada penelitian ini dengan metode : editing, coding, entry, cleaning



Analisa Data
Analisa data deskriptif sederhana dengan SPSS


Penyajian hasil penelitian


Gambar 3.1
Kerangka kerja Gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah 

3.3. [bookmark: _Toc168922608][bookmark: _Toc168922480][bookmark: _Toc87256581][bookmark: _Toc94791326] 	Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Widya Insan Nugraha Bangli, tanggal 15 Juni sampai 22 Juni 2024.
3.4. [bookmark: _Toc168922609][bookmark: _Toc94791329][bookmark: _Toc168922481][bookmark: _Toc87256584] 	Populasi, Sampel dan Sampling
[bookmark: _Toc87256585][bookmark: _Toc168922610][bookmark: _Toc94791330][bookmark: _Toc168922482]Populasi
Populasi adalah kumpulan dari individu atau objek atau fenomena yang secara potensial dapat diukur sebagai bagian dari penelitian (Nursalam, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia pra sekolah di TK Widya Nugraha, Bangli yang berjumlah 100 orang.
[bookmark: _Toc168922611][bookmark: _Toc87256586][bookmark: _Toc94791331][bookmark: _Toc168922483]Sample
Sampel adalah bagian dari elemen populasi yang dihasilkan dari strategi sampling yaitu total sampling (Nursalam, 2011). Total sampling adalah salah satu teknik sampling yang menggunakan seluruh jumlah populasi untuk dijadikan sampel penelitian sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 100 orang

3.5. [bookmark: _Toc87256588][bookmark: _Toc168922484][bookmark: _Toc168922612][bookmark: _Toc94791333] 	Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
[bookmark: _Toc168922613][bookmark: _Toc87256589][bookmark: _Toc168922485][bookmark: _Toc94791334]Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu gambaran perilaku makan
[bookmark: _Toc87256590][bookmark: _Toc168922614][bookmark: _Toc94791335][bookmark: _Toc168922486]Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikan ukuran dalam penelitian (Hidayat, 2009). Definisi operasional penelitian ini tergambar pada tabel 3.1.
Tabel 3.1
Definisi Operasional Gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah

	No
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Cara ukur dan alat pengumpuan data
	Hasil ukur
	Skala

	1
	Umur 
	Umur merupakan waktu hidup yang ditempuh individu semenjak lahir
	Kuesioner
	1. Anak umur 3 tahun
2. Anak umur 4 tahun
3. Anak umur 5 tahun
	Nominal

	2
	Jenis kelamin
	Jenis kelamin yaitu perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara biologis sejak lahir
	Kuesioner
	1. Laki-laki
2. Perempuan
	Nominal

	3
	Gambaran Perilaku makan pada Anak Pra Sekolah
	Perilaku makan adalah segala tindakan dan kebiasaan yang berkaitan dengan bagaimana seseorang mengkonsumsi makanan. Ini mencakup berbagai aspek seperti jenis makanan yang dipilih, cara makanan disiapkan, frekuensi dan waktu makan, serta lingkungan sosial dan budaya yang mempengaruhi kebiasaan makan seseorang
	Kuesioner
	1. [bookmark: _Hlk164385565]Perilaku positif 
(≥ 50%)
2. Perilaku negatif
(<50%)
	Ordinal


[bookmark: _Toc168922615][bookmark: _Toc87256591][bookmark: _Toc94791336][bookmark: _Toc168922487]
3.6.  	Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc168922616][bookmark: _Toc94791337][bookmark: _Toc168922488][bookmark: _Toc87256592]Jenis Data yang Dikumpulkan
1. [bookmark: _Toc94791338][bookmark: _Toc87256593][bookmark: _Toc32149776][bookmark: _Toc44498455][bookmark: _Toc39480525][bookmark: _Toc43284945][bookmark: _Toc38279505][bookmark: _Toc44497988][bookmark: _Toc39481193]Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung seperti : hasil wawancara, hasil penyebaran kuesioner. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi dan wawancara. Data yang ingin diperoleh yaitu : usia, jenis kelamin. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, dokumen, catatan medis dan lain-lain. Data sekunder seperti : jumlah anak
[bookmark: _Toc168922617][bookmark: _Toc168922489]Cara Pengumpulan Data
Beberapa tahap pengumpulan data yang perlu dilakukan saat melakukan penelitian antara lain sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data secara Administrasi
Hal-hal yang perlu dipersiapakan pada tahap ini, diantaranya :
1) Peneliti melakukan uji etik ke Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Wira Medika Bali tanggal 10 Juni 2024
2) Peneliti selanjutnya mengajukan surat permohonan ijin penelitian ke Prodi Keperawatan Stikes Wira Medika Bali 11 Juni 2024
3) Permohonan ijin selanjutnya dimohonkan kepada Kepala TK Widya Insan Nugraha Bangli tanggal 13 Juni 2024 
4) Menyiapkan lembar permohonan menjadi responden, dan lembar persetujuan menjadi responden (informed cancent).
5) Mempersiapkan alat-alat yang digunakan berupa kuesioner dan alat tulis lainya.
2. Pengumpulan data secara teknis
Setelah semua tahap persiapan sudah dilakukan dan diperoleh maka dilanjutkan ketahap pelaksanaan, sebagai berikut :
1) Sebelum melakukan penelitian, peneliti mendapatkan ijin dari Kepala TK Widya Insan Nugraha Bangli 13 Juni 2024 
2) Peneliti menggunakan enumerator atau pendamping sebanyak 2 orang yaitu mahasiswa STIKES Wira Medika, untuk membantu proses penelitian. Peneliti melakukan persamaan persepsi terkait pengisian informed consent, pengisian kusioner, penentuan lokasi penelitian pada tanggal 14 Juni 2024.
3) Peneliti melakukan pengambilan data pada saat proses belajar dengan memberikan kuesioner kepada orang tua terkait perilaku makan anak.
4) Peneliti melakukan penelitian selama 1 minggu dengan estimasi responden yang diperoleh dalam sehari yaitu antara 5-20 responden dengan rincian : 
15 Juni 2024 sebanyak 15 orang
18 Juni 2024 sebanyak 16 orang
19 Juni 2024 sebanyak 15 orang
20 Juni 2024 sebanyak 12 orang
21 Juni 2024 sebanyak 9 orang
22 Juni 2024 sebanyak 17 orang
24 Juni 2024 sebanyak 16 orang
5) Peneliti mencari calon responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi kemudian memberikan waktu untuk calon responden, ketika calon responden bersedia maka peneliti memberikan salam serta memperkenalkan diri.
6) Peneliti memperlihatkan kepada calon responden bukti/surat ijin untuk dilakukan pengambilan data penelitian sesuai dengan tempat responden tinggal.
7) Menjelaskan maksud dan tujuan kepada responden yang menjadi sampel.
8) Responden bersedia maka diwajibkan untuk menandatangani lembar persetujuan (informed concent) sebagai bukti persetujuan.
9) Untuk pengisian kuesioner, peneliti menyerahkan kuesioner kepada responden kemudian dijawab sesuai dengan jawaban dari responden.
10) Peneliti mendampingi responden selama pengisian kuisioner, setelah semua pertanyaan terjawab, lembar kuisioner dikumpulkan lagi oleh peneliti, peneliti mengecek kembali jawaban kuesioner dan kelengkapan kuesioner jika belum lengkap maka peneliti meminta responden untuk melengkapinya.
11) Setelah sampel terpenuhi dan data telah terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data dan analisa data.

3.7. [bookmark: _Toc168922618][bookmark: _Toc168922490][bookmark: _Toc87256594][bookmark: _Toc94791339] 	Instrumen Pengumpulan Data
1.	Kuesioner Perilaku makan
Instrument adalah alat ukur yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data, agar kegiatan tersebut menjadi sistimatis dan mempermudah penlitian. Pembuatan instrumen harus mengacu pada variable penelitian, definisi oprasional dan skala pengukuran (Norliani, 2020). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang di adopsi dari penelitian terdahulu milik (Sumarta, 2020). Kuesioner tentang perilaku makan (variabel tunggal) pada anak prasekolah. Kuesioner ini berisi tentang perilaku makan anak. Berikut ini pengelompokan pertanyaan tentang perilaku makan berdasarkan skor : 
1. Perilaku positif : 50-100%
2. Perilaku negatif : <50%.
Skor setiap alternatif jawaban yang diberikan oleh responden pada pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah sebagai berikut :
	Favorable
	Unvavorable

	Benar skor 1
	Benar skor 0

	Salah skor 0
	Salah skor 1


Sumber : Sumarta (2020)

2. Validitas dan Reliabilitas
Seluruh instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini telah terbukti valid dan reliabel sehingga peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas kembali
a. Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui alat ukur valid atau tidak. Valid artinya ketepatan mengukur atau alat ukur tersebut tepat untuk mengukur sebuah variabel yang diukur (Notoatmodjo, 2010). Hasil uji validitas kuesioner perilaku makan dinyatakan valid dengan jumlah responden sebanyak 30 orang maka rtabel = 0,361 dalam hal ini yang dimaksud dengan rhitung untuk skor masing-masing item tersebut dengan total skor seluruh item kemudian dinotasikan dengan Corrected Item Total Correlation pada penghitungan program SPSS untuk setiap pertanyaan dari sebuah variable.
Hasil uji validitas pada perilaku questionnaire diperoleh bahwa 20 pertanyaan valid dengan df = 0,1818 yang memiliki rentang nilai terendah 0,198 sampai rentang nilai tertinggi 0,698. Nilai koefisien Alpha Cronbach yang diperoleh adalah 0,881 (Nurlianawati et al., 2023).
b. Reliabilitas
[bookmark: _GoBack]Reliabilitas atau tingkat keandalan merupakan tingkat kemampuan instrument penelitian dalam pengukuran yang digunakan dalam pengumpulan data dapat secara konsisten (Nursalam, 2017). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan nilai koefisien alpha cronbach dengan nilai diatas 0,60, maka variable penelitian dapat dikatakan handal (Arikunto, 2012). Koefisien alpha cronbach dilakukan pengujian dengan menggunakan program SPSS versi 26.0. Hasil uji reliabilitas di kuisioner tingkat pengetahuan diperoleh nilai 0,944 > α = 0,60 yang artinya kuisioner dikatakan reliable, Uji reliabilitas pada kuesioner perilaku makan dengan rumus alpha cronbach dengan koefisien sebesar 0,868 yang berarti reliabilitas kuesioner ini tinggi (Nuhan & Yulianti, 2023).
3.8. [bookmark: _Toc87256595][bookmark: _Toc94791340][bookmark: _Toc168922619][bookmark: _Toc168922491] Pengolahan Data dan Analisa data
[bookmark: _Toc168922620][bookmark: _Toc87256596][bookmark: _Toc94791341][bookmark: _Toc168922492]Pengolahan Data
Pengolahan data adalah sebagai proses mengartikan data-data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan dan sifat penelitian. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui tehnik observasi adapun tahapannya sebagai berikut
1. Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Hasil dari pengisian lembar observasi dari lapangan harus dilakukan penyuntingan (editing). Editing langsung dilakukan setelah semua pernyataan lembar observasi saturasi oksigen pasien gangguan pernapasan yang menjadi responden penelitian telah terisi.
2. Coding
Coding adalah proses mengklasifikasi data sesuai dengan klasifikasinya dengan cara memberikan kode tertentu. Pengkodingan dilakukan setelah semua lembar observasi diedit dan disunting. Pengkodean dilakukan dengan mengubah data berbentuk kalimat dengan huruf menjadi data angka atau bilangan (numerik), selanjutnya dimasukkan dalam lembaran tabel kerja untuk mempermudah pembacaan. Klasifikasi data dilakukan atas pertimbangan peneliti sendiri. Pada penelitian ini pengkodingan hanya dilakukan pada data demografi pasien yang meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan
a. Karakteristik umur pasien
	Menurut WHO (2013) klasifikasi responden anak pra sekolah adalah sebagai berikut : anak umur 3 taun kode 1, anak umur 4 taun kode 2, anak umur 5 taun kode 3. 
b. Karakteristik jenis kelamin : Laki laki : kode1, Perempuan : kode2
c. Perilaku makan : Perilaku positif kode 1, perilaku negatif kode 2
3.	Processing/entry
Processing/entry adalah melakukan pemindahan atau memasukkan data yang sudah terkumpul kedalam komputer untuk diproses. Dalam penelitian ini peneliti memasukan data yang telah lengkap ke dalam tabel dengan bantuan Microsoft Excel, kemudian dianalisa dengan menggunakan software komputer yaitu program SPSS for windows.
d. Cleaning
Setelah data dimasukkan kedalam komputer kemudian dilakukan cleaning atau pembersihan data, yang merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan apakah ada kesalahan atau tidak. Sebelum melakukan pengolahan data, peneliti sudah memeriksa kembali data yang sudah di entri, apakah ada data yang tidak tepat masuk ke dalam program komputer.
[bookmark: _Toc94791342][bookmark: _Toc168922621][bookmark: _Toc168922493][bookmark: _Toc87256597]Analisis Data
1. Analisa univariat
[bookmark: _Toc87256598][bookmark: _Toc94791343]Analisa data yang dilakukan setelah data yang diinginkan terkumpul dan diolah. Pada penelitian ini dilakukan analisa univariat (statistik deskriptif) yaitu untuk menggambarkan data dari satu variabel yang sudah didapatkan. Penggambarkan tersebut meliputi distribusi frekuensi, tendensi sentral dan variabilitas (Swarjana, 2016). Adapun data yang dianalisis secara univariat dalam penelitian ini adalah data demografi pasien yang meliputi umur, jenis kelamin dan Gambaran perilaku makan.

3.9. [bookmark: _Toc168922494][bookmark: _Toc168922622] Etika Penelitian
Masalah etika penelitian dalam keperawatan merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian. Mengingat penelitian keperawatan berhubungan langsung dengan manusia, oleh sebab itu etika penelitian harus diperhatikan. Masalah etika yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut :
1. Lembar persetujuan (informed consent)
Informed consent merupakan lembar persetujuan yang diberikan kepada responden sebelum pengisian kuesioner. Pada saat penelitian dilakukan, informed consent diberikan sebelum melakukan pengumpulan data. Pada saat penelitian semua responden bersedia menjadi responden tanpa ada paksaan dari peneliti dan mau mencantumkan tanda tangan pada lembar persetujuan menjadi responden.
2. Tanpa nama (anonymity)
Anonymity merupakan cara dimana responden tidak mencantumkan nama pada lembar atau alat ukur yang diberikan, namun responden hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data. Pada saat dilaksanakan penelitian, peneliti menjelaskan kepada responden bahwa peneliti hanya mengisi kolom nama dengan inisialnya saja sehingga kerahasiaannya terjaga.
3. Kerahasiaan (confidentiality)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi (baik data karakteristik responden sampai hasil penelitian responden terkait status kesehatannya) yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaanya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang dilaporkan pada hasil riset. Hasil penelitian dilaporkan secara general, data diakses hanya oleh peneliti dan pembimbing.
4. Perlindungan dari ketidaknyamanan
Melindungi responden dari ketidaknyamanan baik secara fisik maupun psikologis. Peneliti sudah mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian seperti yang dijelaskan pada tahap persiapan. Pada saat melakukan penelitian, responden dapat memilih menghentikan partisipasinya atau terus melanjutkan dengan disertai intervensi yang diberikan olehtim medis bila timbul keluhan yang memberat, seperti sesak nafas yang tambah berat yang bisa diberikan oksigenasi.
5. Adil (justice)
Peneliti harus fair, adil kepada semua responden. Peneliti memberikan perlakuan yang sama pada semua responden.
6.	Prinsip Kebaikan (Beneficience)
	Dalam sebuah penelitian yang patut untuk menjadi prinsip adalah sebuah kebaikan, dimana peneliti yang dilakukan memang mampu untuk memberikan manfaat kebaikan bagi kehidupan manusia. Contohnya : peneliti dapat menasehati latihan memperbaiki kesehatan yang dilakukan pasien, jika latihan yang dilakukan dapat berisiko terhadap serangan jantung
7.	Prinsip Menghormati (Dignity)
	Yaitu suatu prinsip untuk menghormati martabat manusia, dimana setiap responden berhak untuk bertanya, menolak, untuk memberikan informasi, atau mengakhiri partisipasi mereka dalam penelitian, serta responden juga berhak untuk terbebas dari paksaan dalam bentuk apapun. Contoh : peneliti menghargai jika responden menolak untuk diteliti dengan alasan privasi atau ketidaknyamanan sehingga penelitian tidak dilanjutkan.


